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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL
TEACHING TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PESERTA
DIDIK PADA MATERI KESETIMBANGAN BENDA TEGAR

KELAS X1 DI SMK YADITAMA

Pelajaran yang harus di kembangkan pada zaman era globalisasi
salah satunya adalah sains. Fisika adalah salah satu cabang dari ilmu
pengetahuan alam berupa sains. Berdasarkan hasil observasi menyatakan
bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi kesetimbangan benda tegar dalam pelajaran Fisika.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah  Quasy
Eksperimen. dengan desain Non Equivalent Control Group. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling. Populasi
penelitian ini seluruh peserta didik kelas XI SMK YADITAMA Bandar
Lampung. Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes berupa.soal
essay untuk mengukur kemampuan ‘pemahaman konsep peserta didik, dan
lembar keterlaksanaan pembelajaran Reciprocal Teaching..

Hasil penelitian yang telah diperolen di uji menggunakan uji
normalitas;.homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan data hasil-penelitian
diperolen bahwa data. berdistribusi normal Lhitung<Ltabel untuk kelas
eksperimen, Lyiwdg Pretests0,740773dan  Lyiwngposttest ‘sebesar 0,6026783
kurang dari Ly 1.68 , hasil Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh Fpiwng sebesar 1,18768 dan hasil Posttest diperoleh Fiwng Sebesar
1,66969 sedangkan Fpe Sebesar 4,09817 melihat hasil data tersebut
diperoleh  Fpiwng<Fuper Sehingga diuji menggunakan uji-t dengan taraf
signifikan 0,05 diperoleh hasil Thiwung>Teper Yaitu 2. 198 > 2. 08596 yang
berarti Ho ditolak dan H1 ditrima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep pada
materi kesetimbangan benda tegar.



ABSTRACT
THE EFFECT OF RECIPROCAL TEACHING LEARNING
MODEL TOWARDS UNDERSTANDING OF STUDENTS'
CONCEPT ON THE EQUIVALITY OF STUDENTS IN CLASS
XI STUDENTS AT SMK YADITAMA

One of the lessons that must be developed in the era of
globalization is science. Physics is a branch of natural science in the form of
science. Based on the results of observations stated that the understanding of
students' concepts is still low.

The purpose of this study was to determine the magnitude of the
effect of the Reciprocal Teaching learning model on students' understanding
of the concept of rigid body equilibrium in physics lessons. The type of
research used in this research is Quasy Experiment. with Non Equivalent
Control Group design. Sampling in this study used a purpose sampling
technique. The population of this study were all students of class XI SMK
YADITAMA Bandar Lampung. The instruments in this study were test
instruments in the form of essay questions to measure students' conceptual
understanding abilities, ;and implementation sheets of Reciprocal Teaching
learning.

The research results that have been obtained were tested using
normality, homegeneity, and hypothesis testing.«Based, on the research data,
it was obtained that the data were normally distributed L o <Lapie for the
experimental class, Lqoynt for the pretest 0.740773 and Loy for the posttest of
0.6026783 less than Ltable 1.68, the results of the Pretest experimental class
and control class obtained F,, 0f 1.18768 and the Posttest results obtained
Feount OF 1.66969 while Fp,e of 4.09817 see the results of the data obtained
Fcount Ftable so tested using the t-test with a significant level of 0.05
obtained the results 1count>Twpe that is 2.198> 2.08596 which means H, is
rejected and H; is accepted. This shows that there is an effect of the
Reciprocal Teaching model on understanding the concept of rigid body
equilibrium material
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Artinya: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak
seimbang (QS. Al-Mulk:3)*
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RECIPROCAL TEACHING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul skripsi pada “Pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada materi kesetimbangan benda tegar Kelas XI di SMK
YADITAMA?”, sebagai berikut:
1. Pengaruh adalah pencapaian tujuan secara tepat dari
serangkaian yang telah ditentukan
2. Model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah salah satu
model pembelajaran yang memiliki manfaat yang diharapkan
agar tujuan tercapai melalui kegiatan belajar mandiri dan
mampu menjelaskan pengetahuan akan sebuah konsep kepada
pihak lain
3. Pemahaman Konsep merupakan. kemampuan menangkap
pengertian-pengertian seperti-mampu- mengungkapkan suatu
materi yang.disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami,
mampu memberikan interpretasi, dan mampu
mengaplikasikannya.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’Bangsa yang ingin maju,

2 Undang-undang RI No.20 tahun, Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), (Jakarta : Sinar grafika, 2008) h. 67
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membangun dan berusaha memperbaiki keadaan masyarakat di
dunia, tentu mengatakan bahwa pendidikan merupakan kunci untuk
memperoleh berbagai disiplin ilmu, baik itu ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial dan ilmu lainnya.

Islam bahkan sangat menekankan manusia agar memiliki ilmu
sejak zaman nabi Muhammad SAW, sebagaimana ayat pertama
yang diturunkan kepada nabi adalah agar manusia senantiasa untuk
membaca, hal tersebut disampaikan dalam firman Allah SWT
dalam QS. Al-Alag: 1-5, sebagai berikut:

Ao ol v A RYT G T Y Bl B Gyl G ) Gl o et o2 T8
© 85 s puilale ¢

Artinya : “/.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan.
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. »3. Bacalah, dan Tuhanmulah® Yang
Mahamulia. 4. Yang mengajarkan (manusia) dengan
pena. 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinaya” *(QS. Al-Alag: 1-5)

Ayat™ di atas - menunjukkan Allah~"SWT telah memperingati
manusia untuk senantiasa menimba ilmu. Sebab dengan ilmu yang
diperoleh maka manusia dapat mengetahui apa yang tidak
diketahui sebelumnya.

Pendidikan agar lebih terarah maka dibuat secara jenjang
persekolahan, hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas
peserta didik melalui proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran tercapai secara maksimal. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tujuan pendidikan baik dalam kompetensi inti dan

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an tafsir Per Kata, (Jakarta: PT.
Suara Agung, 2013), Cet. II, h. 598.
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kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik, baik faktor
internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri
peserta didik yaitu kondisi psikologi yang meliputi: bakat, minat,
perhatian, dan keaktifan peserta didik. Faktor eksternal di
pengaruhi oleh pendidikan orang tua, model pembelajaran,
sekolah, dan masyarakat.*

Kedua faktor di atas harus diperhatikan agar tujuan
pembelajaran tercapai secara maksimal, baik faktor bakat, minat,
perhatian, dan keaktifan peserta didik maupun faktor pendidikan
orang tua, model pembelajaran, sekolah, dan masyarakat. Hal yang
paling berpengaruh pada proses pembelajaran dari faktor internal
peserta didik yaitu keaktifan peserta didik, sedangkan dari faktor
eksternal yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dan potensi peserta
didik merupakan suatu kemampuan inti dan keterampilan dasar
yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik. Tenaga pendidik harus
memilih model pembelajaran< yang tepat karena sangat
berpengaruh terhadapkualitas proses pembelajarannya. Kondisi
proses. pembelajaran sekarang ini masih.dilakukan..dengan
penekanan pada aspek pengetahuan dan masih sedikit mengacu
agar peserta“didik terlibat aktif pada-proses pembelajaran itu
sendiri. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan juga terjadi pada
mata pelajaran Fisika.

Fisika telah diperkenalkan kepada peserta didik sejak tingkat
dasar secara umum dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam.
Tenaga pendidik dalam belajar fisika memegang peran penting
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang
tenaga pendidik fisika di samping menjelaskan konsep, prinsip, dan
teori juga harus mengajarkan fisika dengan menciptakan kondisi

*Nasrun AR, “Psikologi Belajar”, 2018 pada pukul 20:02 WIB,
hal.179-181.



4

yang baik agar peserta didik dapat aktif dalam proses
pembelajaran.

Namun, berdasarkan hasil pra penelitian di SMK YADITAMA
Sidomulyo Lampung Selatan Selama ini, peserta didik sering
dikelompokkan dalam proses pembelajaran Fisika, tetapi sangat
jarang untuk dikelompokkan sesuai dengan kemampuan masing-
masing peserta didik. Peserta didik sering diberi kesempatan untuk
mengaju pertanyaan akan tetapi sangat jarang menyampaikan
pertanyaan di depan kelas. Diberi kesempatan untuk menjelaskan
apa hasil temuannya didepan kelas tetapi yang disampaikan adalah
jawaban dari soal yang diberikan oleh pendidik, bukan sebuah
pendapat mengenai sebuah konsep materi fisika. Peserta didik
diberi kesempatan untuk menanggapi atau bertanya tentang hasil
temuan temannya dikelas tetapi tidak mengenai sebuah
pemahaman konsep fisika akan tetapi lebih tepatnya sebatas
memberi respon apakah yang dikerjakan oleh temannya benar. atau
salah saja. Tidak memberikan sebuah tanggapan dengan konsep
yang lebih rinci.

Peserta didik diberi kesempatan tanya jawab terkait materi
untuk mengetahui sejauh mana tingkat. pemahaman konsepnya
tetapi belum-intensif. sehingga pendidik tertarik untuk dilakukan
secara lebih agar dapat memperbaiki pemahaman konsep peserta
didik. Selama ini juga model yang digunakan masih kurang fokus
dalam memperbaiki pemahaman konsep peserta didik. Peserta
didik sering diberikan latihan untuk mengerjakan soal secara
individu tetapi lebih bersifat task home. Serta, peserta didik
diminta untuk menyimpulkan materi tapi belum memunculkan
pemahaman konsep.®

Masih kurang baiknya pemahaman konsep berdasarkan hasil
wawancara dengan tenaga pendidik di atas didukung juga oleh

> Lampiran 3 (Hasil Pra Penelitian)
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hasil tes yang dilakukan kepada peserta didik kelas XI Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) mengenai pemahaman konsep
kesetimbangan benda tegar. Berikut hasil tes pemahaman konsep
yang telah dilakukan:

Tabel 1.1
Hasil Pra Penelitian Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik

Indikator Pemahaman L ML
No Konse Peserta Didik | Peserta Didik
P Yang Benar Yang Salah

1 C1 (Menggambarkan) 8 25

2 C2 (Mencontohkan 10 23
Konsep)

3 C3 (Menerapkan 5 28
Konsep)

4 C4 (Menganaliis) 4 29

(Sumber: hasil tes pemahaman konsep)

Hasil tes di atas menunjukkan bahwa pemahaman konsep
peserta didik terbilang rendah, lebih dari sebagian peserta didik
belum mampu menjawab dan memberikan alasan yang tepat dalam
menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan indikator
pemahaman«konsep, baik dalam indikator C1 (Menggambarkan),
C2 (Mencontohkan), C3(Menerapkan), C4 (Menganalisis).

Mengatasi permasalahan di atas, maka banyak model
pembelajaran  yang merangsang peserta didik untuk dapat
menumbuhkan pemahaman konsep dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Diantaranya model pembelajaran terbalik
(Reciprocal Teaching).

Model Reciprocal Teaching merupakan salah satu  model
pembelajaran yang memiliki manfaat yang diharapkan agar tujuan
tercapai melalui kegiatan belajar mandiri dan mampu menjelaskan
pengetahuan akan sebuah konsep kepada pihak lain. Model
pembelajaran ini juga diharapkan dapat meningkatkan peserta
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didik dalam belajar mandiri kemampuan bernalar peserta didik
semakin berkembang dan betambahnya kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep fisika.

Pada pembelajaran Reciprocal Teaching, peserta didik terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, dan memotivasi pembelajaran
mandiri yang terpusat pada peserta didik. Tenaga pendidik hanya
sebagai fasilitator. Model pembelajaran ini digunakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menerapkan empat stategi
pemahaman mandiri yaitu menyimpulakan bahan ajar, menyusun
pertanyaan dan menyelesaikannya, lalu menjelaskan kembali
pengetahuannya serta memprediksikan pertanyaan selanjutnya.
Keaktifan belajar juga ikut mempengaruhi hasil belajar yang
dicapai saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehingga dapat
membantu peserta didik dalam aktivitas belajarnya.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap . pemahaman konsep peserta didik
pada materi Kkesetimbangan benda“tegar Kelas XI di.SMK
YADITAMA”,

. Identifikasi-Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, penulis mengidentifikasi

masalah berikut:

1. Peserta didik sangat jarang untuk dikelompokkan sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik.

2. Peserta didik sangat jarang menyampaikan pendapat mengenai
sebuah konsep materi fisika.

3. Peserta didik dalam pemahaman konsep fisika sebatas memberi
respon apakah yang dikerjakan oleh temannya benar atau salah
saja. Tidak memberikan sebuah tanggapan dengan konsep yang
lebih rinci.
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Peserta didik belum intensif diberikan tanya jawab terkait
materi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
konsepnya.

Pendidik tertarik untuk dilakukan secara intensif dalam
memperbaiki pemahaman konsep peserta didik.

Model yang digunakan kurang fokus dalam memperbaiki
pemahaman konsep peserta didik.

. Peserta didik sering diberikan latihan untuk mengerjakan soal

secara individu tetapi lebih bersifat task home.

Peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi tapi belum
memunculkan pemahaman konsep.

Hasil tes pemahaman konsep peserta didik terbilang rendah baik
dalam indikator C1 (Menggambarkan), C2 (Mencontohkan), C3
(Menerapkan), C4 (Menganalisis).

~Pembatasan Masalah

Mempermudah pembahasan hasil penelitan  dan agarlebih

terfokus maka peneliti-membatasi ‘'masalah menjadi sebagai
berikut:

1.

Pendidik tertarik untuk melakukan secara intensif dalam
memperbaiki-pemahaman konsep peserta didik.

Model yang digunakan masih kurang fokus dalam memperbaiki
pemahaman konsep peserta didik.

Hasil tes pemahaman konsep peserta didik terbilang rendah baik
dalam indikator C1 (Menggambarkan), C2 (Mencontohkan), C3
(Menerapkan), C4 (Menganalisis).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah : Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep
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peserta didik pada materi kesetimbangan benda tegar dalam
pelajaran Fisika?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah : untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada materi kesetimbangan benda tegar dalam pelajaran Fisika.

. Manfaat dari Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Dapat menjadi alternatif bagi tenaga pendidik dalam
menyajikan materi pembelajaran dikelas untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika.

2. Sebagai penambahan wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti
dengan terjun langsung kelapangan dan memberikan
pengalaman belajar yang -menumbuhkan kemampuan dan
keterampilan meneliti “serta” pengetahuan lebih mendalam
terutama pada bidang yang dikaji.

. Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil*penelitian sebelumnya dapat dijelaskan
melalui skripsi dan jurnal sebagai berikut:

1. Laila Puspita, Yetri, Ratika Novianti, membahas tentang
Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan
Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan Metakognisi
Dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa peserta didik mengingkan suatu
pembelajaran yang menarik  agar peserta didik dapat
memahami  materi yang sedang dipelajarinya, faktor
lingkungan yang kurang mendukung aktifitas belajar peserta
didik, model pembelajaran yang membuat peserta didik bosan



dalam suatu kegiatan belajar dikelas, dalam masalah
pembelajaran kelompok kelompok mudah beralih perhatiannya
dari tugas tenaga pendidik.®

2. Ni Ketut Noriasih, membahas tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Pemahaman
Bacaan Ditinjau dari Konsep Diri Akademik Peserta didik.
Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik memiliki
perbedaan pemahamaan bacaan dalam suatu pelajaran yang
mempengaruhi mengerti atau tidaknya peserta didik saat proses
belajar berlangsung.’

3. Ria Sardiyanti, membahas tentang penerapan model
Reciprocal Teaching untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, memberikan
respon positif terhadap pembelajaran matematika .dan
meningkatkan hasil belajar matematika.®

4. Dwi Rachmayani; membahas tentang penerapan pembelajaran
reciprocal ~.teaching untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan kemandirian belajar matematika
siswa. Hasil penelitian menunjukan-bahwa dapat meningkatkat
kemampuan komunikasi siswa.’

® Laila Puspita, Yetri, and Ratika Novianti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan
Metakognisi Dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas X1 IPA DI SMA
Negeri 15 Bandar Lampung’, Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 8.1 (2017), 78-90.

" Ni Ketut Noriasih, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Terhadap Pemahaman Bacaan Ditinjau Dari Konsep Diri Akademik Siswa’,
[JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA], 4.1 (2015), 27-45.

8 Ria. Sardiyanti, Penerapan Model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal
Teaching) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa. (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah., 2010).

® Dewi Rachmayani, ‘Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Kemandirian Belajar
Matematika Siswa’, Judika : Jurnal Pendidikan Unsika, 1.2 (2014), 13.
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan baik dari segi aspek
penelitian, tempat penelitian dan waktu penelitian maupun dari hail
penelitian

Loty




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
a. Pengertian Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) biasa
dikatakan dapat membuat peserta didik lebih berperan aktif
dalam suatu pembelajaran.Menurut Rachmayani (2014:22),
Reciprocal Teaching dapat meningakat kemandirian peserta
didik yang didalamnya terdapat macam aktifitas peserta
didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Di dalam model Reciprocal Teaching dapat
mengeksplorasi kemampuan peserta didik dan menekankan
adanya aktifitas serta interaksi antara peserta didik untuk
saling memotivasi dan membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Selain itu dapat memungkinkan. terjadinya suatu sistem
pembelajaran tutor sebaya yang dapat membantu peserta
didik-yang tidak berani dalam memberi tanggapan dan
pendapate=nantinya akan - berinteraksis, dengan teman
sekelasnya™.

Dalam Suyatno (2009:6), panen menguraikan bahwa
melalui pembelajaran berbalik ini peserta didik dapat
mengembangkan kemauan belajar mandiri. Memiliki
kemampuan untuk mengembangkan kemampuannya sendiri,
melatih peserta didik agar dapat mempersentasikan idenya,
dan tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator, mediator,
dan manager dari proses pembelajaran. Peserta didik

© Tra Vahlia and Satrio Wicaksono Sudarman, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Berbalik (Reciprocal Teaching) Ditinjau Dari Aktivitas Dan Hasil
Belajar Siswa’, AKSIOMA Journal of Mathematics Education, 4.1 (2017), 59-66
<https://doi.org/10.24127/ajpm.v4i1.94>.
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menjadi lebih paham terhadap materi yang dipelajari karena
termotivasi untuk menjelaskan kepada teman lainnya,
sehingga aktifitas belajar semakin meningkat.

Model pembelajaran Reciprocal Teaching dikembangkan
oleh Palinscar dan Brown untuk mengajar peserta didik
strategi-strategi kognitif serta membantu mereka dalam
memahami bacaan (Jennifer R. Seymour, 2013). Palinscar
dan Brown mencetuskan empat strategi Reciprocal Teaching
yaitu, meningkatkan kemampuan membaca peserta didik
yaitu: merangkum bacaan, mengajukan pertanyaan,
memprediksikan ~ pemecahan  masalah  atau  soal,
mengklarifikasi atau menjelaskan istilah-istilah yang sulit
dipahami atau dihafalkan. **

Menurut Plinscar dalam buku Warsono dan Hariyanto,
Reciprocal Teaching adalah mengacu pada aktifitas
pengajaran dalam bentuk dialog antara tenaga pendidik
dengan peserta didik terkait segmen dari satu teks bacaan
yang distrukturkan - dalam™“empat strategi: membuat
ringkasan, mengajukan pertanyaan, -melakukan.klarifikasi,
dan melakukan prediksi. Selama pengajaran tenaga pendidik
dan"peserta didik bertukar peran dalam~memimpin dialog
sehingga menjadi pengajaran’ini di dalam suatu kelompok
yang menarik. (Warsono dan Hariyanto, 2012).

Reciprocal Teaching memiliki beberapa komponen
utama yaitu: strategi pembelajaran dan pembelajaran yang
spesifik dalam memahami teks, adanya dialog diantara
tenaga pendidik dengan peserta didik dimana tenaga
pendidik memodelkan ketika menggunakan strategi dalam
teks, pemaparan yang tepat yang dilakukan oleh tenaga
pendidik terhadap peserta didik, maka peserta didik dapat

1 pyspita, Yetri, and Novianti.
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memulai model strategi pemahaman kepada suatu teks

kepada peserta didik yang lain (Petter E. Doolittle, 2006).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Reciprocal

Teaching adalah model pembelajaran yang merupakan suatu

kegiatan pembelajaran materi dan menjelaskan kepada

peserta didik yang lainnya, dalam model pembelajaran ini
peserta didik berperan sebagai tenaga pendidik yang
menjelaskan materi kepada temannya sedangkan tenaga
pendidik sebagai fasilitator. Sebelum pembelajaran dimulai
peserta didik diberi kesempatan untuk mempelajari materi
yang telah disiapkan, kemudian peserta didik menjelaskan
materi tersebut kepada temannya.

. Langkah-langkah  Model Pembelajaran Reciprocal

Teaching
Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Reciprocal

Teaching menurut Palinscar dan Brown (Sardiyanti;

2010:19) adalah sbb:*?

1) Pada tahap awal pembelajaran, guru bertanggung jawab
meminpin tanya jawab dan melaksanakan ke empat
strategi . pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching)
yaitumerangkum, menyusun«pertanyaan, menjelaskan
kembali dan memprediksi.

2) Guru menerangkan bagaimana cara merangkum,
menyusun  pertanyaan, menjelaskan kembali dan
memprediksi setelah membaca.

3) Selama  membimbing siswa melakukan latihan
menggunakan empat strategi pembelajaran berbalik
(Reciprocal Teaching), guru meminta peserta didik dalam
menyelesaikan apa yang diminta dari tugas yang
diberikan berdasarkan tugas kepada peserta didik .

v Sardiyanti.
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4) Selanjutnya siswa belajar untuk memimpin tanya jawab
dengan atau tanpa adanya guru.

5) Guru bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan
penilaian berkenaan dengan penampilan peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam tanya jawab ketingkat
yang lebih tinggi.

c. Kelebihan Model Reciprocal Teaching

Abdul Azis mengungkapkan bahwa kelebihan
reciprocal teaching antara lain : =3
1) Mengembangkan kreativitas peserta didik
2) Memupuk kerjasama antara peserta didik.

3) Menumbuhkan bakat peserta didik terutama dalam
berbicara dan mengembangkan sikap.

4) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati
sendiri.

5) Memupuk: keberanian' berpendapat dan berbicara di
depan kelas.

6) Melatih peserta didik untuk menganalisa masalah dan
mengambil kesimpulan dalam waktu singkat.

7)«Menumbuhkan sikap menghargai guru karena peserta
didik akan® merasakan* perasaan guru pada saat
mengadakan pembelajaran terutama pada saat peserta
didik ramai atau kurang memperhatikan.

8) Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan
alokasi waktu yang terbatas.

Dari  penjelasan di atas, kelebihan model
pembelajaran Reciprocal Teaching ini adalah menuntut
peserta didik untuk selalu aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

18 Abdul Aziz, Metode Dan Mode-Model Mengajar IPS. (Bandung:
Alfabeta, 2007).
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d. Kelemahan Model Reciprocal Teaching
Kelemahan Reciprocal Teaching Menurut Abdul Azis
antara lain : **

1) Adanya kurang kesungguhan para peserta didik yang
berperan sebagai guru menyebabkan tujuan tak tercapai.

2) Pendengar (peserta didik yang tak berperan) sering
mentertawakan tingkah laku siswa yang menjadi guru
sehingga merusak suasana.

3) Kurangnya perhatian peserta didik kepada pelajaran dan
hanya memperhatikan aktifitas siswa yang berperan
sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit tercapai.

Dari penjelasan di atas, kelemahan model
pembelajaran Reciprocal Teaching ini adalah menuntut
peserta didik yang berperan sebagai guru sehingga sebagian
peserta didik tidak percaya diri untuk dapat tampil .atau
menunjukan kemampuan di depan teman-teman mereka, dan
bisa jadi peserta didik yang aktif-hanyalah orang-orang itu
saja.

e. Hubungan dengan pemahaman-konsep

Model Reciprocal Teaching mengandung empat Strategi,
yaitu merangkum, membuat pertanyaan, menjelaskan, serta
memprediksi. Keempat strategi ini dipilih agar peserta didik
mampu untuk mengerti isi untuk mengawasi kemampuan
awal mereka bahwa mereka memahami apa yang mereka
baca. Sehingga model pembelajaran Reciprocal Teaching ini
sangat cocok digunakan terhadap pemahaman konsep
peserta didik dan untuk mencapai tujuan pembelajaran pada

% 1bid,h.13
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peserta didik maka kita bisa meninjaunya dari kemampuan
awal peserta didik
2. Pemahaman Konsep

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam rumpun
sains yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
(Saregar, 2016). Fisika memaparkan tentang fenomena alam
yang berbentuk fisik yang membutuhkan pemahaman tingkat
tinggi yang komprehensif (Sasmita, 2017; Susiharti & Ismet,
n.d.)". Belajar fisika memerlukan suatu pemahaman melalaui
penguasaan konsep-konsep. Hal ini disebabkan karena fisika
merupakan salah satu cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang mempelajari segala fenomena yang terjadi di alam
semesta. *°

Bloom (dalam Waluya, 2008) mengatakan pemahaman
konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk: yang lebih dipahami, mampu memberikan
interpretasi, dan‘mampu mengaplikasikannya.

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh peserta didik
yang sedang melakukan proses belajar'’. Pemahaman
(understanding)»merupakan katarkunci- dalam pembelajaran.
Menurut Berns & Erickson (2001) dalam Wayan menyatakan
dalam suatu domain belajar pemahaman merupakan prasyarat

B Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, and Wayan Suana, °Analisis
Pemahaman Konsep Vektor Pada Siswa Sekolah
Menengah Atas’, Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al Biruni, 6.2 (2018), 159 <https://
doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.1743>.

18 R. Diani, Yuberti, and S Syafitri, ‘Uji Effect Size Model Pembelajaran
Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X
MAN 1 Pesisir Barat’, Jurnal IImiah Pendidikan Fisika AIBiRuNi, 5.2 (2019).

7 dedy Dkk Hamdani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Dengan
Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep Cahaya Kelas Viii Di Smp
Negeri 7 Kota Bengkulu Dedy Hamdani, Eva Kurniati Dan Indra Sakti’, Exacta, X.1
(2012), 79-88 <http://repository.unib.ac.id/6693/1/10. Isi vol x 2012 - Dedy Hamdani
079-088.pdf>.
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mutlak untuk tingkatan kemampuan kognitif yang tinggi,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurut Amien
(1989:15) dalam Pujianto dan Suyoso menyatakan bahwa
konsep adalah gagasan atau ide berdasarkan pengalaman yang
relevan yang dapat digeneralisasikan akan membentuk suatu
konsep™.

Dari beberapa penjelasan mengenai pemahaman dan konsep
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa definisi pemahaman
konsep ialah sebuah bentuk usaha seorang siswa untuk
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan sebuah informasi
berupa objek, aktivitas, abstraksi (pemisahan) serta kejadian
yang telah ia terima atau alami ke dalam memori semantiknya,
kemudian ia nyatakan informasi tersebut menggunakan caranya
sendiri. Indikasi seorang siswa telah memahami konsep ialah
mereka telah mampu menerjemahkan, menafsirkan dan
menyatakan kembali menggunakan cara tertentu. Pada
pemahaman konsep tersebut memiliki indikator
Menggambarkan, Mencontohkan, Menerapkan, Menganalisis **
dan ranah kognitifnya C1,C2,C3,dan CA4.

3. Materi Kesetimbangan Benda Tegar
Benda tegar adalah jarak antara molekul sembarang di
dalamnya adalah tetap. Terdapat dua jenis kesetimbangan

®Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari, and Eko Risdianto, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Melalui Media Animasi Berbasis
Macromedia Flash Terhadap Minat Belajar Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di
SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu’, Exacta, X.1 (2012), 1-10
<https://doi.org/10.1073/pnas.1411514112>..

! Muhammad Isnaini, Kurratul Aini, and Rani Angraini, ‘Pengaruh Strategi
Pembelajaran Mind Mapp Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Sistem
Ekskresikelas Xi Ipa Sma Negeri 1 Pampangan Oki’, Jurnal Bioilmi, 2.2 (2016), 142—
50.
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benda, vyaitu kesetimbangan translasi dan kesetimbangan
rotasi®®. Adapun konsep fisika yang terkait yaitu torsi.
1. Torsi
Jika bekerja sebuah gaya F pada sebuah benda dititik
dengan vector posisi r terhadap titik asal, pada benda itu
bekerja suatu torsi (disimbolkan dengan t ). Torsi 1
didefinisikan sebagai Fr sin 6, dimana 6 adalah sudut yang
dibentuk antara vector F dan r dapat didefinisikan torsi
sebagi berikut.
t=rxF
2. Syarat Kesetimbangan Benda Tegar
Sebuah benda dikatakan mengalami kesetimbangan jika
memenuhi dua kesetimbangn, yaitu kesetimbangan translasi
dan kesetimbangan rotasi. Suatu benda dapat
dikatakan setimbang translasi apabila resultan gaya-gaya
yang bekerja terhadap benda tersebut adalah nol. Jadi. syarat
kesetimbangan trasnlasi sebagai berikut.
YF=0
Suatu benda dapat dikatakan setimbang rotasi.apabila
resultan torsi yang bekerja pada benda tersebut adalah nol.
Jadi'syarat setimbang rotasi adalah sebagai. berikut.
Yti=0
Jika kedua kedua syarat ini terpenuhi pada suatu sistem,
maka benda dikatakan mengalami kesetimbangan benda
tegar.

3. Hubungan Antara Torsi dan Percepatan Angular
Benda dapat berputar jika bekerja gaya pada benda itu
relative terhadap suatu sumbu putar. Bayangkan jika sebuah

**Nanis Setyowati, Devi Puspitasari, Fisika program/bidang
Teknologi, ARYA DUTA, Depok 2015, Hal 96.
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pintu, jika gaya bekerja pada daun pintu, baik gaya tarik

maupun gaya dorong, pintu akan bergerak menutup. Berarti

ada torsi yang bekerja pada pintu. Akan tetapi jika gaya
dikerahkan gaya pada sumbu putar pintu, seberapapun
besarnya pintu tidak akan berotasi.

Sekarang, kita mulai analisis kita untuk sebuah benda titik
yang berotasi pada titik O (pada gambar). Gaya yang
menyebabkan adanya torsi pada benda titik kita sebut sebagai
gay tangensial F, (perhatikan, gaya tangensial selalu berarah
tegak lurus terhadap sumbu putar benda). Gaya tangensial ini
menyebabkan percepatan tangensial a; pada objek yang
berotasi.

~
S PR

Gambar 2:1 Benda <Titik Yang Berotasi Akibat
Gaya Tangensial F; .

Dituliskan :
Fi = ma;
Besarnya torsi yang bekerja adalah sebagai berikut.
T=Fr=mar
Hubungan antara percepatan linier dan percepatan angular
adalah
a=ar, berarti
t=m (or) r=mr’ a
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dalam bahasan tentang momen inersia, telah kita ketahui | = mr?,
sehingga diperoleh sebagai berikut : t=Io

4. Usaha, Daya dan Energi pada Gerak Rotasi
Besarnya usaha dalam gerak rotasi adalah sebagai berikut :
W=10
Daya P (watt), seperti yang telah dirumuskan sebelumnya,

adalah persatuan waktu, sehingga :

w6
== =1T-=1T0

t t

Dengan :

T = torsi (Nm)

o = kecepatan sudut (rad/s)

energi linier atau translasi yaitu EK = %mv2 . dalam gerak rotasi,

kecepatan translasi benda adalah v = o r. dengan demikian,
besarnya energy kinetik rotasi adalah sebagai berikut.

EK'= -MV2 = “m (@ 1)’
EK = lo’
Dalam gerak translasi, hubungan antara usahadan energy
kinetic.adalah.sebagai berikut .
W = AEK =2m(v’; - V)
5. Rotasi dan Translasi pada Benda Tegar
Ada beberapa kondisi gerak pada benda tegar, yaitu rotasi
murni, translasi murni, dan kombinasi dari keduanya (rotasi dan
translasi secara bersamaan)
6. Momentum sudut
Hukum kekekalan momentum sudut. Momentum linier
selalu kekal bila tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem
tersebut. Analog dengan pernyataan ini, untuk sistem benda

2 sydirman, FISIKA Kelompok Teknologi dan Kesehatan untuk SMK dan
MAK, ERLANGGA Jakarta 2010, hal 48-49
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yang berotasi, momentum sudut sistem selalu konstan (kekal)
jika tidak ada torsi luar yang bekerja pada benda.

Hubungan antara torsi dan momentum sudut adalah

_AL
T= At
Persamaan di atas analog dengan persamaan pada momentum
linier, yaitu sebagai berikut.

Ap
F=—
At

Jika tidak ada torsi luar, > Texsernal = 0, Maka berlaku
L = konstan
|1 o, = |2 (1)222

B. Kerangka Teori

Dalam  keberhasilan belajar fisika sangat ditentukan .oleh
strategismodel pembelajaran yang diterapkan oleh tenaga pendidik
di dalam kelas..Model pembelajaran tersebut tentu adanya interaksi
timbal balik antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan
peserta didik dengan peserta didik. Interaksi yang baik juga
menghendaki suasana pembelajaran yang secara intensif dalam
memperbaiki pemahaman konsep peserta didik, serta model yang
fokus dalam memperbaiki pemahaman konsep peserta didik. Salah
satu alternatif model pembelajaran yang diduga dapat membuat
peserta didik aktif saat berlangsungnya proses belajar fisika peserta
didik adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching

22 sydirman, Fisika Untuk SMK/MAK Bidang Keahlian Teknologi dan
Rekayasa, ERLANGGA Jakarta 2018, hal 121-127
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Penggunaan model pembelajaran tersebut dilakukan dengan
terlebih dahulu melakukan penilaian awal pada kelas eksperimen,
pemahaman konsep di ukur menggunakan instrumen tes berupa
soal pemahaman konsep kesetimbangan benda tegar yang
bertujuan mengetahui nilai pemahaman konsep dari masing-masing
peserta didik. Hal ini dimaksudkan membandingan dengan penilian
akhir pemahaman konsep pada akhir pembelajaran. Dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching dapat menyadarkan
peserta didik bahwa ada konsep yang dapat dipecahkan degan
berbagai jalan dan bukan satu jalan atau satu jawaban saja. Peserta
didik dapat memahami bahwa perlu saling mengemukakan
pendapat secara konstruktif atau dapat diperoleh suatu keputusan
yang lebih baik.

Setelah dijalankan maodel pembelajaran Reciprocal Teaching
maka dapat dilihat seberapa besar pengaruhnya model Reciprocal
Teaching terhadap pemahaman konsep peserta didik dikelas.

Penelitian ini terdapat, dua bentuk variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel ‘bebas dalam penelitian ini_adalah
model pembelajaran Reciprocal Teaching (X1),..sedangkan
variabel terikatnya adalah pemahaman konsep peserta didik ().
Untuk .mendapatkan. gambaran yang jelas™tentang pengaruh
variabel bebas dan variabel terikat'maka dapat dijelaskan dengan
paradigma pemikiran seperti berikut:

ér
Bagan 2.1. Bagan Paradigma Pemikiran
Keterangan:

X1 = Model pembelajaran Reciprocal Teaching
Y =Pemahaman konsep peserta didik belajar fisika
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R= Pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada pelajaran fisika?

C. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian merupakan hipotesis yang berisi jawaban
tentang antar variabel yang sesuai dengan teori. Hipotesis
penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut : “Ada
perbedaan pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching
terhadap Pemahaman konsep pokok kesetimbangan benda
tegar pada peserta didik.

2. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah:
Ho : ny = ppTidak ada perbedaan pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap Pemahaman konsep pokok
bahasan pemanasan global pada peserta didik.
H, : w #u. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap Pemahaman konsep pokok
;;;bahasan kesetimbangan bendategar pada peserta didik.

2% Punaji setyosari
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